Modul Pertemuan 10

KLASIFIKASI KODEFIKASI PENYAKIT DAN TINDAKAN
SISTEM PERNAPASAN (ICD10)(ICD9CM)

|I. KODING DIAGNOSIS PENYAKIT SISTEM RESPIRASI (JOO- J99)

Sebagaimana halnya dengan Bab 2 sebelumnya, maka dalam mempelajari koding
diagnosis penyakit pada sistem respirasi, maka kita harus mengenal terlebih dahulu struktur
bab X dan kekhususannya.

Chapter X

Diseases of the respiratory system
(J00-J99)

Mo When a resparatory condatiegn s described as Cooummug i o
tham one site and 15 nod specifically mndexed, 1 should be

classifved to e lower nnatomnic site (e g, tmcheobronchitis to

baomchitis i J40)

Gambar 4.1
Catatan Bab X Penyakit Sistem Respirasi (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)

Di bawah judul Bab X Penyakit sistem respirasi, terdapat catatan sebagai berikut:
Bilamana kondisi / kelainan respiratorius digambarkan terdapat pada lebih dari 1 ‘site’ dan
tidak di-indeks secara spesifik, sebaiknya diklasifikasi sesuai letak anatomis yang lebih
rendah (misal: tracheobronchitis menjadi bronchitis, J40)

PENGECUALIAN

Sebagaimana bab yang lain juga, maka di bawah judul bab senantiasa terdapat
Exclusion (Pengecualian), termasuk dalam Bab X ini.
PENGECUALIAN:
Kondisi Tertentu Yang Berawal Pada Periode Perinatal (POO-P96)
Penyakit Infeksi Dan Parasitik Tertentu (AO0-B99)
Komplikasi Kehamilan, Persalinan Dan Nifas (O00-099)
Malformasi, Deformasi Kongenital & Abnormalitas Kromosom (Q00-Q99)
Penyakit Endokrin, Nutrisional dan Metabolik (EO0-E90)
Cedera, Keracunan Dan Akibat Dari Sebab Luar Lainnya (SO0-T98)
Neoplasma (C00-D48)
Gejala, Tanda, Dan Temuan Abnormal Klinis Dan Laboratorik, Tak Terklasifikasi Di
Tempat Lain (ROO-R99)

B. ISIBAB

Bab X Penyakit Sistem Respirasi terdiri dari Blok Kategori sebagai berikut:
JO0-J06  InfeksiSaluran Nafas Atas Akut



J10-J18
J20-122
J30-J39
J40-147
J60-170
J80-184
J85-186
J90-194
J95-199

Influenza dan Pneumonia

Infeksi Akut Saluran Nafas Bawah Lainnya
Penyakit Saluran Nafas Atas Lainnya
Penyakit Saluran Nafas Bawah Kronik
Penyakit Paru Akibat Agen Eksternal

Penyakit Lain Pada Saluran Nafas Yang Mengenai Interstisium
Kondisi Suppuratif Dan Nekrotik Pada Saluran Nafas Bawah

Penyakit Pleura Lain
Penyakit Sistem Respiratori Lain

C. KATEGORI ASTERISK

J17* Pneumonia Pada Penyakit Yang Terklasifikasi Di Bagian Lain
J91* Efusi Pleura Pada Kondisi Yang Terklasifikasi Di Bagian Lain
J99* Gangguan Saluran Nafas Pada Penyakit Yang Terklasifikasi Di Bagian Lain

D. CATATAN KHUSUS BAB

Untuk Bab X tidak terdapat Catatan Khusus Bab (Chapter Specific Note) seperti bab

sebelumnya.

E. CATATAN LAIN

1. Kelompok Penyakit Saluran Nafas Atas Akut (JOO — J06)

Pada kelompok ini, beberapa kategori dapat ditambahkan kode B95-B97 untuk

identifikasi ageninfeksi, seperti misalnya:

Kode tambahan pada kategori Sinusitis Akut (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)

Jo1 Acute sinusitis
;
Inelwdes: oo ecs
empyema
acute, of sanus
mfection \
- {(accessory Y nasal)
wflammanon ‘
SOPPUIIION
Use addmtional code (13951 ). if deswred. to idennfy mfectious
agent
Excindes: sanusatis, chyome or NOS (
Joro Acute maxillary sinusitis
Acute antritis
Gambar 4.2




2. Kelompok Penyakit Influenza dan Pneumonia (J09 - J18)

Influenza and pneumonia
(J09-J18)
m Infuenza due to identified avian influenza virus

Influenea caused by inlluenea viruses that momsally infect only
birds and. less commanly, other animals.

m Influenza due to other identified inMuenza virus
Exclides;  Haemophils inflsseeas [H. influenae];
- imfection MNOS{ 4492 )
+ menimgitis G000y
prcamsonis | J14)

m Influenza, virus not identified
Taclwdes:  influenza specific virus pol stsed 1o
wiral influerza } have boen sdemtified
Exclirdes; Hasmophilus influeneae [H. inflesneas):

- indeetion MOS8 ( 4497 )
meningitis | G000
oo ( 114

Gambar 4.3

Kategori Influenza (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)

Perhatikan kategori penyakitInfluenza; identified, not identified, avian flu. Perhatikan
juga bahwa Influenza akibat Virus, berbeda dengan haemophilus influenzae. Terdapat
kategori baru pada ICD-10 versi 2010 yang sebelumnya tidak ada, bukalah buku volume 1
pada bab ini, dengan kode J09, J12 dan J21 yang belum ada pada edisi sebelumnya.

T 1nfluenza due to identified avian influenza virus

Influenza cansed by miluenza viruses that nonually infect only
bards and, less conuncnly, other aninsals,

J120° Adenoviral pneumonia

J12.1  Respiratory syncytial virus pneumonia
J12.2  Parainfluenza virus pneumonia

J123 Human metapneumovirus pneumonia Gl
J12.8  Other viral pneumonia

J129  Viral preumonia, unspecified

iAW Acute bronchiolitis
Includes:  with bronchospasm

J21.0 Acute bronchiolitis due to respiratory syneytial virus
J21.1  Acute bronchiolitis due to human metapneamovirus@
J21.8  Acate bronchiolitis due to other specified organisms

J21.9  Acute bronchiolitis, unspecified
Bronclyolitis (acute)

Gambar 4.4
Kategori Baru Dalam versi 2010 (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)



3. Kelompok Penyakit Saluran Bawah Kronik (J40 - J47).

Chronic lower respiratory diseases
(J40-347)

Excinder: eywne fitwown ( £41.)

Bronchitis, not specified as acute or chronic
Note: Beoachutis ot wpeciHed s acute or chromc m Sowe
under 15 years of age can be assomsed 10 be of aoute
sature and should be clavafied 20 110
Broochims
NOS
catxrrial
with racheitis NOS
Trsckecbroochms NOS
Exciwdes: broocketn
allergs: NOS ( J420)
avti=same NOS ( 4
chemmcal (acute) (

Gambar 4.5

Koding J40 Bronchitis (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)

Terdapat catatan penggunaan kategori J40 ; jika diagnosis yang tertulis hanya
bronchitis, tanpa ada keterangan akut atau kronik pada usia di bawah 15 tahun dapat

dianggap akut, dengan kategoriJ20.- (jadi ter-exclude dari kategori J40).

Trcfudes: chronic:

- bronchitis:
asthmatic {obstructve)
emphysenmatous
with;
airways obslriclon

- emphysema

- obsinctive:

- asthima
bronchitis
tracheohronchitis

Other chronic obstructive pulmonary disease  Excludes: asthma ( J45-)

asthmatic bronchitis NOS ( J45.9)
bronchiectasis ( J47)

chronic:
bronchitis:
"NOS (J42)
*simple and mucopurulent ( J41.-)
-tracheitis ( J42)
* tracheobronchitis ( J42 )
emphysema ( J43.-)
lung discases due to external agents ( J60-170)

Gambar 4.6 Kodingl44 COPD

Penyakit COPD atau PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) merupakan suatu penyakit
yang kompleks, dengan banyak inclusion dan exclusion. Harus cermat menentukan kode
yang tepat. Terdapat kode kombinasi untuk COPD/PPOK yang disertai eksaserbasi akut. Dan
kode kombinasi lainnya untuk COPD dengan infeksi akut saluran nafas bawah, termasuk
pneumonia. Perhatikan Gambar 4.6 berikut ini.

(Sumber:1CD-10, Volume 1, Bab X)




J44.0  Chronie abstroctive pulmonary disease with acote lower
respiratory infection
Exciudes: with mfluenea  JUre-J11)

J44.1  Chronle obstructive pulmonary disease with acute
exacerbation, unspecified

J44.8  Other specified chronic obstructive pulmonary discase
Chronic bronchitis:
+ asthmatic (obstructive) MOS
- eimphysematouns NOS
- obstructive NOS

Excludes: with acute exacerbation ( J44.1)
with acute lower respiratory infection { J44.0 )
Gambar 4.7

Koding kombinasi pada J44.0 (Sumber: ICD-10, Volume 1, Bab X)

Asthma

Excludes: acule severe asthma ( J46)

chromic asthimatie (obstructive) bronchitis ( J44.- )
chronic obstructive asthma ( J44.- )

eosinophilic asthma ( JE2 )

lung discases due to external agents { JE0-170 )

slatus asthmaticus { J46)

Gambar 4.8 Asthma J45 (Sumber:ICD-10, Volume 1, Bab X)

Penyakit asma ada bermacam-macam. Sebagian dimasukkan dalam kategori COPD.
Perhatikan Gambar 4.8 tersebut di atas.

4. Kelompok Penyakit Paru Akibat Agen Eksternal (J60 —J70)

Pada kelompok ini, sebagian merupakan penyakit akibat kerja atau penyakit terkait
pekerjaan, seperti ; coalworker, asbestosis, silicosis, byssinosis, dll. Selain itu, ada pula yang
diakibatkan atau terkait penyakit lain, seperti tuberkulosis. Dan beberapa lainnya dapat
ditambahkan kode dari Bab XX sebagai sebab luar dari pneumoconiosisnya. Oleh karena itu
koder harus memperhatikan baik-baik keterangan inclusion dan exclusion, sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar. 4.9 dan 4.10 berikutini:

m Pueumoconiosis associated with tuberculosis
Any conditon 1 J60-164 with ruberculosts, any rype m AL5-AlS

Gambar 4.9 Pneumoconiosis Tb (Sumber:ICD-10, Volume 1, Bab X)

Ri‘ﬁpil':ﬂﬂl‘:\' conditions due to inhalation of
chemicals, gases, fumes and vapours
Use sdditional external cause oode (Chapter XX, of desiged, to
rlentify canse

Gambar 4.10 PenyakitParu Akibat Sebab Luar (Sumber:ICD-10, Volume 1, Bab X)



5. Kategori Oedem Pulmoner
Untuk kategori ini, perhatikan kondisi-kondisi pengecualiannya. Ada beberapa kondisi
di mana oedem pulmo tidak dikode J81. Lihat Gambar 4.11 berikut ini

m Pulmonary oedema

Acute oedema of lung
I’Hh.'n':x':\ cougesnion |l'~f\‘:\ ¢)
Exclndes:  hypostabic pacumona ( 1182
pulmotsary cedema
chemmical (acute) ¢
due 10 extemal agents ( Jol )
with mention of lyeast disease NOS or heant
Eaibure ( 150 | )

Gambar 4.11 Penyakit Paru Akibat Sebab Luar (Sumber:1CD-10, Volume 1, Bab X)

6. Kelompok Penyakit Respirasi Lainnya

Untuk penyakit paru yang merupakan komplikasi pasca prosedur, disediakan kategori
195, kecuali beberapa diantaranya. Untuk emphysema pasca prosedur dimasukkan ke dalam
bab XIX.

Other diseases of the respiratory system
(J95-199)
Postprocedural respiratory disorders, not
elsewhere classified
Excludes:  ewplysena (sobcutancons) resultusg from a

pulisotary mamdestations due 1o 1adation

1950 I racheostomy malfunction
Hacuosthage frous rachoostomy o

ot tracheossomny saway

Sepma IV Mo

Tracheo-ocsophageal fistula following tracheostomy
J95.1 \cute pubmonary ulfickency follewing thorack sergery

1942 Acute pulmenary Insufliclency following nonthorack surgery

J95.3 Chronke pulmonary lmsulliclency follewing surgery

Gambar 4.12 Penyakit Paru Akibat Sebab Luar (Sumber:ICD-10, Volume 1, Bab X)

Ringkasan

1. Setiap Bab Dalam ICD-10 memiliki kekhususan tersendiri yang dapat berbeda dengan
ketentuan dalam bab lain. Demikian pula hal nya dengan Bab X Penyakit Sistem
Respirasi.

2. Bab X Penyakit Sistem Respirasi diawali dengan keterangan PENGECUALIAN, di mana
kondisi-kondisi terkait sistem respirasi TIDAK dikode pada bab tersebut melainkan
berada pada kategori dalam bab atau bagian lain ICD-10. Terdapat 8 (delapan)
Pengecualian pada Bab X ini.

3. Masing-masing Bab terdiri atas beberapa Blok Kategori yang merupakan
pengelompokan penyakit sejenis untuk memudahkan pengklasifikasiannya. Bab X
terdiri dari 10 (sepuluh) Blok Kategori.

4. Pada Bab X ini hanya terdapat 3 (tiga) kode asterisk dengan tanda (*) yang
mengingatkan koder untuk mencari pasangannya kode dagger di bagian lain ICD-10 ini.

5. Tiap Blok Kategori maupun 3-karakter Kategori dan 4-karakter Sub-kategori dapat
disertai petunjuk khusus (note) ataupun keterangan dalam inclusion dan exclusion yang
harus dibaca baik-baik dan dipatuhi guna memperoleh kode dengan akurat.



Il.  Koding Prosedur /Tindakan Medis Pada Sistem Respirasi

Saudara mahasiswa, jika pada Bab 4 yang lalu telah dijelaskan tentang tata cara koding
diagnosis pada Sistem Respirasi menggunakan ICD-10, maka pada Bab 5 ini akan dijelaskan
tentang tata cara dan kaidah koding prosedur dan tindakan medis pada Sistem Respirasi.

Prosedur medis terkait sistem respirasi sebagian besar dimasukkan dalam Bab 6
Operations on the respiratory system (30 — 34).

6. OPERATIONS ON THE RESPIRATORY SYSTEM (30-34)

30 Excision of larynx

300 Excision or destruction of lesion or tisswe of larynx
3001 Marsuplalization of laryngeal cyst

2009 Other excision or dest
Stripping ©

raction of lesion or tisswe of larynx
P vy s

ds

1O Memilarymgectomy
30.2 Onher partial laryngectomy
3021 Epiglottidectomy
3022 Vocal cordectomy
Excinion of vocal cord

3029 Other partial laryngectomy
Excision of laryngeal cartilage

Gambar 5.1 Operation On Respiratory System (Sumber:|CD-9-CM)

Dalam koding prosedur medis sangat penting untuk memahami terminologi medis dan
prosedur. Membaca dengan seksama laporan operasi untuk dapat memahami bagian dari
operasi yang perlu dikode, dan yang tidak perlu.

Berikut Gambar 5.2 mengingatkan perbedaan —perbedaan dalam koding prosedur
medis. Prosedur denganistilah Complete mempunyai perbedaan kode dengan tindakan yang
Radikal. Oleh karena itu, saudara mahasiswa, sebagai koder tidak boleh menginterpretasikan
jika dokter menuliskan prosedur yang “luas” dengan istilah “complete” ataupun “radikal”.
Sebaiknya diklarifikasi kepada dokter yang bersangkutan.

Dalam ICD-9-CM susunan Bab diurutkan secara hierarkis dari letak yang paling cranial
hingga ke caudal, dan tindakan yang lebih non-invasif di bagian atas dan makin ke bawah
makin invasif (Gambar 5.2).



Perhatikan perbedaan istilah ; Comp!ete Radical

303 Complete Iuyno«tomy
Biock dussection of lasymx (with thyroidectomy) dwith syncheonous
trachecstomy)
Laryngopharyngectomy
Excludes that with radical neck dissection (30.4)
304 Radical laryngectomy
Complete [total] lanyng ¥ with radical neck dissection (with
thyrcidectomy) with syachronous tracheostosyy)

Klasifikasi Prosedur :
Disusun berdasarkan letak anatomik ; dari
yang teratas (cranial) ke bawah (caudal)

Disusun berdasarkan teknik nya ; dari yang
less invasive ke yang lebih invasif

30 Excision of larynx
31 Other operations om larynx and trachea

310 Injection of laryns

BL3 Other incision of laryns or trachea
314 Dlageostic procederes on laryns and traches
3141 Tracheoscopy through artificial stema

Perhatikan
Susunan Dalam
' Bab (hierarchy)

LAZIL AU

142 L and other
ber that wek biogny L
11AE Closed [endescopi] biapsy of laryns
31 44 Closed [endascopi] biopsy of trathea
B1AS Open biopsy of laryne o traches

BUS Local excision or destruction of keskon or tissoe of traches
/ Moo vy of trhea (11 8411 AN

32 Excision of lung and bronches

Gambar 5.2 Operation On Respiratory System (Sumber:1CD-9-CM)

Prosedur Diagnostik :
Ada yang termasuk Operation
Ada yang tergolong Non-Operation

31.48 Other dugmostic procedures on larynx

CONtrast vynpodram (87 07)

MK oW opK n.mwmfvn u\‘ secimew from larynx
(20.21-90.29)

10f¢ tintwe x vy of Larynx NIC (87 00)

Enehkes

316 Repalr of larynx
2161 Suture of laceration of larymx
3162 Closure of fistula of larynx
Laryngotracheal Nistulectomy
Take down of Laryngovionyy
3163 Revision of laryngostomy
B164 Repalr of laryngeal fracture
5159 Other repair of larymx
Arytenoidopexy
Crant of Larynx
Transposition of vocal conds

32 Excision of lung and bronches
W haden 1D TeaacTinn ad SOetalive JOE00aN
MISNOLOEYY A% OOtV ADPrOMA
MPITRIN LPARDING INIVAI0 I8 DDV 2Pge Ol
that s cofommy an Ofet Mive approach
Code ah0 vy vy Monous besnd hogtasty (1140

Perhatikan Includes :

Yang bermakna tidak periu dikode tambahan (= omir
code) karena merupakan bagian dari prosedur yang
lebéh besar/lebih kompleks

332 Diagnosiih procedares oa lang and branihus
B lco-(hmon Whrough antificad stome

o thar wath opsy (AL 0D 2T Excludes :
D123 Fiberoptc broschsscopy Perhatikan
Urchdes: that otk bowsy JU200027r  t3hanan tindakan

3123 Other bronchsacopy

o i e Av
Exclndes comstrm tion of artific il karynx (11.75) Aspietion (605
Secerey (B1 28 1207

Gambar 5.3 Includes & Excludes Prosedur Respiratori (Sumber:1CD-9-CM)

Perhatikan pula sinonim yang termasuk (includes) dalam suatu kategori; misalnya
“laryngotracheal fistulectomy” akan masuk dalam kategori
(lihat Gambar 5.3).

“closure of fistula of larynx”



3393 Puncture of ung

meedle Dlopsy (21,28

3401 Incision of chest wall
Extrapieural deainage

incision of pleura (34.09)

34,04 Insertion of intercostal catheter for drainage
Chest tube
Closed <hest drainage
Revision of intercostal catheter (chest tube) twith :,\v_ 4

349 Other operations on thorax

3491 Thoracentesis

Gambar 5.4 Puncture of Lung (Sumber: ICD-9-CM)

Perhatikan pula perbedaan lokasi anatomik yang dimaksud dalam suatu prosedur.
Puncture lung dan puncture pleuraberbeda (Gambar 5.4).

Selain Bab 6 beberapa prosedur medis yang bersifst diagnostik ataupun yang tidak
tergolong Operation akan dimasukkan dalam kategori Bab 16 Miscellaneous Diagnostic And

Therapeutic Procedures (87 — 99). Berikut beberapa contoh prosedur medis yang masuk ke
dalam bab terakhir tersebut:

87.38 Sinogram of chest wall
Fistulogram of chest wall

87.39 Other soft tissue x- ray of chest wall
87.4 Other x- ray of thorax

Excludes: angiocardiography (88 50-88 58)
angiography (88 40.88.68)
87.41 Computerized axial tomography of thorax
C.A.T. scan of thorax
C.A.T. scan of heart
Crystal linea scan of x- ray beam of thorax
Electronic substraction of thorax
Photoelectric response of thorax
Tomography with use of computer, x- rays, and camera of thorax

87.42 Other tomography of thorax
Cardiac tomogram

Gambar 5.5 X-Rayof Thorax (Sumber:ICD-9-CM)

98.13 Remowval of intraluminal foreign body from pharynx without incision
98.14 Remowval of intraluminal foreign body from larynx without incision

98.15 Remowval of intraluminal foreign body from trachea and bronchus
without incision

Gambar 5.6 Removal foreign body of respiratory (Sumber:1CD-9-CM)



Ringkasan

1. Prosedur Medis terkait sistem respirasi, tersebar pada beberapa Bab dalam ICD-9-CM.
Sebagian besar terdapat pada Bab 6 Operations on the respiratory system. Prosedur-
prosedur yang non-invasif atau bersifat diagnostik umumnya dimasukkan dalam bab
16 untuk prosedurlain-lain.

2. Kunci utama pencarian kode prosedur adalah pada pencarian lead term yang tepat,
menggunakan terminologi medis prosedur yang tepat, dan kemampuan membaca
laporan operasi yang baik. Jika  terdapat keraguan, koder  harus
mengkomunikasikannya kepada dokter.



